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ABSTRAK 

Reservoir batu pasir tipis dan efek batu bara adalah 
permasalahan yang harus ditangani secara serius di dalam 
interpretasi seismik karena hal ini dapat mengarahkan kepada 
kesalahan interpretasi tanpa adanya informasi lebih lanjut. Lapangan 
Azure adalah area pada Formasi LTA yang tersusun atas reservoir 
batu pasir tipis, sisipan batu bara dan batu lempung dengan cadangan 
hidrokarbon yang telah terbukti. Sebagai konsekuensinya, 
penampang seismic pada daerah yang mengandung sisipan batu bara 
menunjukkan refleksi yang kuat. 

Studi yang dilakukan dilakukan dengan tujuan untuk 
meminimalisasi efek batu bara dan menentukan distribusi reservoir 
batu pasir tipis dengan menggunakan inverse seismik dan 
multiatribut seismic. Gagasan umum yang digunakan adalah 
memisahkan ketiga litologi yang ada, mengklasifikasikannya 
menjadi kelas-kelas tertentu dan mengisolasi reservoir batu pasir dari 
kedua litology yang lain. Isolasi dilakukan dengan 
mengkombinasikan volume impedansi dan volume pseudoclass 
untuk menentukan irisan reservoir dari  kedua volume tersebut. 

Peta ketebalan reservoir yang dihasilkan melalui pendekatan 
geostatistika dari reservoir yang telah terisolasi menunjukkan bahwa 
metode yang dilakukan cukup akurat dalam menentukan sebaran 
reservoir tipis batu pasir. Setiap peta untuk tiap interval horizon 
menunjukan konsistensi dengan sejarah pengendapan yang diperoleh 
dari interpretasi respon log dan studi yang dilakukan sebelumnya. 

kata kunci: reservoir batu pasir tipis, efek batu bara, inversi seismik, 
multiatribut seismik 
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APPLICATION OF SEISMIC INVERSION & 
MULTIATTRIBUTE  

TO DETERMINE THIN SAND RESERVOIR DISTRIBUTION 
(Case Study: Azure Field, South Sumatra Basin)  

 
 

ABSTRACT 
 

Thin sandstone reservoir and coal effect are issues that have 
to be faced seriously in seismic interpretation task because they can 
lead to misinterpretation without further information. Azure field is 
an area in LTA Formation that consists of thin sandstone reservoir, 
coal infill and shale with proven hydrocarbon reserve. As 
consequence, the raw seismic section of the vicinity shows strong 
reflection in the coaly area albeit actually it was a thin layer. 

The study was deliberately done to both minimize the coal 
effect and determine the distribution of the thin reservoir by using 
seismic inversion and seismic multiattribute. The idea was trying to 
separate all three lithologies, classifying them into certain class and 
isolating the reservoir from both non-reservoir lithologies. The 
isolation was done by combining the impedance volume generated 
from seismic inversion and pseudoclass volume generated from 
seismic multiatrribute training to find the intersection of the reservoir 
area. 

The reservoir thickness maps produced from geostatistic 
approach of the isolated reservoir showed that the method was quite 
robust to determine the distribution of the reservoir. The map of each 
horizon interval agreed with the sedimentation event interpreted from 
log response and the previous study. 
 
keywords: thin sandstone reservoir, coal effect, seismic inversion, 
seismic multiattribute 
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